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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan perbedaan solvabilitas yang diproksikan DAR dan DER pada perusahaan manufaktur Sub Sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan selama pandemi covid-19. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan sub sektor perusahaan manufaktur food and beverage tahun 2019-2020 . Metode pengambilan datanya memakai dokumentasi yaitu laporan keuangan 30 perusahaan manufaktur sub sector food and beverage tahun 2019-2020. Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah kuantitaif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan dua uji seperti uji normalitas dan uji paired sampel T test. Hasil pengujian menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan solvabilitas yang diproksikan DER pada perusahaan manufaktur sebelum dan selama pandemi  covid-19. Hasil didapat setelah melakukan Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sampel T dan diperoleh nilai tidak signifikan. Dimana hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan, Sehingga hipotesis dapat ditolak dan tidak terbukti kebenarannya. Hasil pengujian pada variable DAR menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan solvabilitas yang diproksikan DAR pada perusahaan manufaktur sebelum dan selama pandemi  covid-19. Hasil didapat setelah melakukan Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sampel T dan diperoleh nilai tidak signifikan. Dimana hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan, Sehingga hipotesis dapat ditolak dan tidak terbukti kebenarannya.
	
Kata Kunci : Debt to equity ratio, debt to asset ratio dan pandemic covid


ABSTRAC
The purpose of this study was to determine and explain the difference in solvency proxied by DAR and DER in manufacturing companies in the industrial sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange before and during the covid-19 pandemic. The sample used in this study were 30 food and beverage manufacturing sub-sector companies in 2019-2020. The data collection method uses documentation, namely the financial statements of 30 manufacturing companies in the food and beverage sub-sector in 2019-2020. The method used to analyze the data in this study is quantitative. Data analysis was carried out using two tests such as the normality test and the paired sample T test. The test results show results which state that there is no difference in solvency proxied by DER in manufacturing companies before and during the covid-19 pandemic. The results obtained after testing the hypothesis using the paired sample T test and obtained an insignificant value. Where these results show that there is no significant difference, so that the hypothesis can be rejected and not proven true. The test results on the DAR variable show results which state that there is no difference in solvency proxied by DAR in manufacturing companies before and during the covid-19 pandemic. The results obtained after testing the hypothesis using the paired sample T test and obtained an insignificant value. Where these results show that there is no significant difference, so that the hypothesis can be rejected and not proven true.
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PENDAHULUAN
Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba (Sucipto & Hasibuan, 2020). perusahaan yang sehat nantinya akan dapat memberikan laba bagipara pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang dengan tepat waktu”. Selain itu, kinerja keaunagan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu periode waktu, adalah gambaran sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Pengukuran kinerja keuangan melalui laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan tersebut, sehingga untuk selanjutnya kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki. Hal ini tentunya dapat mengambil informasi bagi pengambil keputusan, sehingga kinerja perusahaan dapat terus ditingkatkan. Jenis Rasio Keuangan Analisis rasio merupakan salah satu teknik analisis keuangan yang paling banyak digunakan. Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen yang berbentuk rasio. Adapun jenis-jenis rasio yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas dan Rasio Solvabilitas (Permodalan).
Solvabilitas merupakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan seluruh kewajibannya (Sugiarto, 2016). Solvabilitas juga mengindikasikan jumlah modal yang dikeluarkan oleh investor dalam menghasilkan laba. Beberapa perusahaan dapat segera melaporkan hasil audit laporan keuangan lebih cepat untuk menyakinkan pemegang ekuitas yang dapat mengurangi resiko premium dalam tingkat pengembalian ekuitas. Publikasi laporan keuangan yang lebih cepat terlaksana jika pekerjaan audit telah dicapai. Namun, perusahaan dengan tingkat rasio hutang terhadap ekuitas yang tinggi akan menyamarkan tingkat resiko dan mengalami keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan. Posisi keuangan entitas ini dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan struktur keuangan, solvabilitas serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan (Hanafi, 2016). 
Solvabiltas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang (Hanafi, 2016). Pengukuran solvabilitas dapat menggunakan DER., Debt to equity rasio menggambarkan hutang dengan total ekuitas. DER dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang dipergunakan untuk membayar hutang. Semakin tinggi nilai DER menunjukan semakin besar total hutang terhadap ekuitas dan menunjukan semakin besar perusahaan bergantung pada pihak luar yang akan menyebabkan semakin tinggi resiko yang dialami perusahaan (Jogiyanto, 2017). Hal tersebut berdampak terhadap menurunnya harga saham, yang berakibat return akan menurun. rasio solvabilitas juga bisa diproksikan menggunakan rasio DAR, dimana rasio ini menggambarkan hutang dengan total aset. rasio ini menggunakan aktiva sebagai pembanding dari hutang perusahaan yang mungkin memiliki resiko dan pengembalian dan akan berpengaruh terhadap laba perusahaan.
Nilai solvabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018  terlihat adanya penurunan dan kenaikan.
Tabel 1.1
Nilai Solvabilitas Perusahaan Yang Terdaftar Pada BEI Tahun 2016 s/d 2018
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan
	Rasio Solvabilitas

	
	
	
	(x)

	
	
	
	2016
	2017
	2018

	1
	Semen Gresik Tbk.
	SMGR
	21,56
	35,13
	31,63

	2
	Kalbe Farma Tbk.
	KLBF
	2,27
	2,27
	2,33

	3
	Indofood Sukses Makmur Tbk.
	INDF
	0,87
	0,88
	0,93

	4
	Unilever Indonesia Tbk.
	UNVR
	256
	265
	175,

	5
	Astra Internasional Tbk.
	ASII
	0,9
	0,9
	1,0

	6
	United Tractor Tbk
	UNTR
	0,03
	0,1
	0,18

	7
	Indocement Tunggal Prakarsa 
	INTP
	0,15
	0,18
	0,20

	8
	Barito Pasific  Tbk
	BRPT
	0,51
	0,98
	0,98

	9
	Japfa Comfeed Tbk
	CPIN
	1,2
	1,3
	1,3

	10
	Wijaya Karya Tbk
	WIKA
	1,46
	2,12
	2,44

	11
	Gajah Tunggal Tbk
	GJTL
	2,2
	2,2
	2,4

	12
	Indo Spring Tbk
	INDS
	19,8
	13,5
	13,1

	13
	Indomobil Sukses Internasional Tbk 
	IMAS
	2,82
	2,36
	2,97

	14
	Selamat Sempurna Tbk
	SMSM
	43
	34
	30

	15
	Prima Olloy Stell Universal Tbk
	POSU
	1,03
	1,28
	1,37


        Sumber : Laporan keuangan BEI
Pada tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa perusahaan sub sektor manufaktur yang terdaftar di BEI yang berjumlah 15 perusahaan pada tahun 2016 s/d 2018 mengalami kenaikan dan penurunan pada rasio solvabilitas. peningkatan dan penurunan nilai rasio solvabilitas disebabkan karena adanya perubahan nilai total modal dan nilai total kewajiban. nilai rasio solvabilitas akan naik jika nilai total modal lebih besar dari nilai total kewajiban.
Teori sinyal merupakan suatu dorongan perusahaan untuk mengungkapkan informasi kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut dikarenakan terjadinya asimetri informasi antara pihak manajemen dengan pihak eksternal. Oleh karena itu, informasi keuangan maupun non keuangan harus diungkapkan oleh suatu perusahaan. Asimetri informasi akan terjadi apabila manjemen tidak menyampaikan semua informasi yang diperoleh secara penuh sehingga mempengaruhi nilai perusahaan yang terefleksi pada perubahan harga saham karena pasar akan merespon informasi yang ada sebagai sinyal. Salah satu informasi yang wajib adalah informasi tentang tanggung nilai  perusahaan (Jogiyanto, 2017). 
Teori signaling memiliki hubungan dengan rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt ratio. Debt ratio digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat melunasi hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang atau untuk mengukur besarnya dana yang berasal dari hutang. Penggunaan hutang yang semakin tinggi mengindikasikan kemungkinan perusahaan kesulitan untuk mengembalikan atau membayar hutang. Semakin rendah tingkat debt ratio akan menjadi sinyal yang baik dari perusahaan kepada investor (Jogiyanto, 2017).
Pandemi Covid 19 yang terjadi pada saat ini menjadikan setiap industri melakukan persaiangan bisnis yang semakin ketat, oleh karena itu perusahaan harus melakukan banyak inovasi yang dapat menarik minat para konsumen agar perusahaan dapat tetap menjaga kestabilan keuangan perusahaan. Persaingan yang terjadi menuntut perusahaan dapat lebih bersaing secara kompetitif, hal ini dikarenakan semakin banyaknya pesaing baik dari dalam negeri maupun luar negeri. kebijakan pengelola keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan. Dengan  pengelolaan  keuangan  yang  baik  dan  sehat,  diharapkan  pihak pihak  yang  berkepentingan  terhadap  perusahaan  baik  pihak  internal  maupun  eksternal turut serta dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu,  pihak-pihak  yang  berkepentingan  tersebut  ingin  mengetahui  informasi  mengenai kondisi keuangan perusahaan salah satunya adalah rasio solvabilitas (Sartono, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim, 2021) mengenai perbedaan kinerja keuangan perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan Rasio Solvabilitas variabel Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum terjadinya pandemi covid-19 dengan saat terjadinya pandemi covid-19, sebelum adanya pandemic covid-19 4 perusahaan tersebut lebih mudah dalam mendapatkan pendanaan dari investor dan juga di saat terjadinya pandemic covid-19. Hasil penelelitian berbeda dengan yang dilakukan oleh (Esomar, 2021) mengenai dampak pandemi covid-19 terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat per-bedaan rasio DER sebelum dan sesudah terjadi-nya pandemi covid-19 artinya meningkatnya sum-ber pendanaan hutang pada perusahaan hotel, res-toran dan pariwisata setelah terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Violandani, 2020) tentang Komparasi Rasio Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Terbuka Yang Terdaftar Pada Indeks Lq45. hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada variabel debt to asset ratio antara sebelum adanya pandemi dengan selama adanya pandemi
	

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan penelitian secara kuantitatif dimana proses penggalian informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka untuk menemukan keterangan yang akan diketahui. Proses penelitian perlu menggunakan berbagai metode untuk memperoleh hasil atau kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 193 perusahaan. Sedangkan sampel yang digunakan adalah data laporan keuangan pada perusahaan  manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2020 yang berjumlah 30  perusahaan.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan dokumentasi yaitu laporan keuangan 30 perusahaan manufaktur sub sector food and beverage tahun 2019-2020. 
		Analisis data pada penelitian ini menggunakan :
1) Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalisasi adalah untuk mengetahui apakah data penilitian yang diperoeh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik adalah data yang menyerupai distribusi normal (Gunawan, 2017). Proses uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnow. Distribusi data dapat dilihat dengan membandingkan angka signifikan dengan taraf signifikan dengan kriteria sebagai berikut :
1.	Jika angka signifikan > taraf signifikan  0,05 maka distribusi data dikatakan normal. 
2.	Jika angka signifikan < taraf signifikan 0,05 maka distribusi data dikatakan tidak normal.
2) Paired Sample T test
Paired sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan (Widiyanto, 2017). 
	Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho pada uji ini adalah sebagai berikut.
a.	Jika t hitung > t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b.	Jika t hitung < t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini normal atau tidak. Untuk mempermudah perhitungan digunakan software SPSS versi 25.0. adapun hasil pengujian diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2

	
	Debt To Equity Ratio
	Debt To Asset Ratio

	N
	30
	30

	Exponential parameter.a,b
	Mean
	1.1926
	.5181

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.087
	.216

	
	Positive
	.087
	.163

	
	Negative
	-.070
	-.216

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.474
	1.183

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.978
	.122

	a. Test Distribution is Exponential.

	b. Calculated from data.


       Sumber : Lampiran Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai asymp.sig  pada variable DER sebesar 0,978 (0,978 > 0,05) dan nilai asymp.sig  pada variable DAR sebesar 0,122 (0,122 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dengan uji paired sampel t test digunakan untuk mengetahui perbedaan rasio solvabilitas sebelum dan pada masa pandemic covid 19. Untuk mempermudah perhitungan digunakan software SPSS versi 25.0. adapun hasil pengujian menggunakan uji-t diperoleh hasil sebagai berikut:









Tabel 4.1
Pengujian Hipotesis 
	Paired Samples Test

	 
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	 
	 
	

	
	
	
	 
	 
	

	Pair 1
	Debt To Equity Ratio_2019 - Debt To Equity Ratio_2020
	0.23479
	1.98408
	0.917
	59
	0.363


Sumber : Lampiran Pengujian Uji-t
Hasil pengujian hipotesis pada variabel DER diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,917 dengan nilai signifikan sebesar 0,363 (0,363 > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa hipotesis ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan solvabilitas yang diproksikan DER. Sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti ditolak dan tidak terbukti kebenarannya.
Pengujian hipotesis dengan uji paired sampel t test digunakan untuk mengetahui perbedaan rasio solvabilitas sebelum dan pada masa pandemic covid 19. Untuk mempermudah perhitungan digunakan software SPSS versi 25.0. adapun hasil pengujian menggunakan uji-t diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.2
Pengujian Hipotesis
	Paired Samples Test

	 
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	 
	 
	

	
	
	
	 
	 
	

	Pair 1
	Debt To Asset  Ratio_2019 - Debt To Asset Ratio_2020
	.32543
	1.98569
	.898
	29
	.377


Sumber : Lampiran Pengujian Uji-t
Hasil pengujian hipotesis pada variabel DER diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,898 dengan nilai signifikan sebesar 0,377 (0,377 > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa hipotesis ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan solvabilitas yang diproksikan DAR. Sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti ditolak dan tidak terbukti kebenarannya.








Pembahasan Hasil Penelitian
  Perbedaan Solvabilitas Yang Diukur Dengan DER
Perbedaan solvabilitas yang diukur dengan DER menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya  dengan menggunakan total asset dan modal yang dimiliki. Nilai solvabilitas sebelum dan selama masa pandemi covid-19 yang diproksikan DER pada perusahaan manufaktur food and beverage diketahui tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  Tidak adanya terbedaan tersebut disebabkan total hutang pada sebagian besar perusahaan mengalami peningkatan  dan penurunan pada tahun 2020 pada beberapa perusahaan. penurunan kinerja keuangan menyebabkan pendanaan internal melalui saldo laba masih belum mencukupi. Sehingga perusahaan memutuskan menambah hutang. perusahaan akan memilih alternatif pendanaan melalui utang karena bunga dari utang dapat digunakan sebagai pengurang pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat menurut Violandani (2016), Ekuitas yang digunakan sebagai penyebut pada debt to equity ratio sangat mempengaruhi hasil rasio ini. Semakin tinggi ekuitas yang dimiliki perusahaan, semaka semakin rendah rasio yang dihasilkan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah ekuitas perusahaan, maka semakin tinggi rasio yang dihasilkan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan (Ibrahim, 2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada Debt to Equity Ratio perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di BEI antara sebelum dengan saat terjadinya pandemi covid19. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Violandani, 2020) dimana hasil analisis data menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada variabel debt to equity ratio antara sebelum adanya pandemi dengan selama adanya pandemi.Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori signaling. Dimana teori signaling memiliki hubungan dengan rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt equity ratio. Debt equity ratio digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat melunasi hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang atau untuk mengukur besarnya dana yang berasal dari hutang. Penggunaan hutang yang semakin tinggi mengindikasikan kemungkinan perusahaan kesulitan untuk mengembalikan atau membayar hutang. Semakin rendah tingkat debt equity ratio akan menjadi sinyal yang baik dari perusahaan kepada investor (Jogiyanto, 2017).

Perbedaan Solvabilitas Yang Diukur Dengan DAR
Perbedaan solvabilitas yang diukur dengan DAR menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya  dengan menggunakan total hutang dan asset yang dimiliki..Nilai solvabilitas sebelum dan selama masa pandemi covid-19 yang diproksikan DAR pada perusahaan manufaktur food and beverage diketahui tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai DAR pada beberapa perusahaan mengalami kenaikan. Dan ada sebagaian perusahaan juga mengalami penurunan nilai DAR. Kenaikan dan penurunan nilai DAR tidak terlalu besar. Hal ini dikarenakan pihak perusahaan sudah memiliki strategi dalam menghadapi pandemic Covid 19. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat menurut Kasmir (20126), rasio leverage atau solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain yaitu berapa besar utang perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Pada tahun 2020 mayoritas perusahaan mengalami penurunan nilai rasio DAR karena total hutang pada tahun 2020 mengalami kenaikan. Sedangkan total aktiva mengalami penurunan.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan (Violandani, 2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada variabel debt to asset ratio antara sebelum adanya pandemi dengan selama adanya pandemi.Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori signaling. Teori signaling memiliki hubungan dengan rasio leverage yang diproksikan dengan debt asset ratio. Debt asset ratio digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat melunasi hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan menggunakan asset yang dimiliki. Penggunaan hutang yang semakin tinggi melebihi asset yang dimiliki mengindikasikan kemungkinan perusahaan kesulitan untuk mengembalikan atau membayar hutang. 

SIMPULAN 
1. Tidak terdapat perbedaan solvabilitas yang diproksikan DER pada perusahaan manufaktur sebelum dan selama pandemi  covid-19. Hasil didapat setelah melakukan Pengujian dan diperoleh nilai signifikan. Dimana hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan. Tingkat hutang pada masa pandemic cenderung naik pada sebagian besar perusahaan. Hal ini dikarenakan saldo laba masih belum mencukupi. untuk menutupi operasional perusahaan yang kurang, maka perusahaan mengambil opsi hutang.
2. Tidak terdapat perbedaan solvabilitas yang diproksikan DAR pada perusahaan manufaktur sebelum dan selama pandemi  covid-19. Hasil didapat setelah melakukan Pengujian. Dimana hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan, Total asset pada sebagian besar perusahaan manufaktur food and beverage. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa pembatasan aktivitas pekerja. Sehingga hasil kerja tidak maksimal yang berdampak pada pendapatan perusahaan. Berkurangnya pendapatan perusahaan berdampak juga pada berkurangnya total asset perusahaan, khususnya asset lancer perusahaan.

 Saran
1. Disarankan kepada pimpinan perusahaan Perusahaan sebaiknya melakukan restrukturisasi kredit terhadap hutang yang dimiliki agar prediksi terhadap financial distress tidak terjadi. Restrukturisasi kredit ini dapat dilakukan dengan melakukan perbaikan terhadap kredit yang dimiliki. Dapat berupa pengecilan bunga dan pembayaran kredit atau dengan perpanjangan masa kredit.
2. Disarankan kepada pimpinan perusahaan Perusahaan untuk mengurangi pengeluaran yang tidak bersifat penting. Seperti mengurangi jumlah pekerja pada masing-masing divisi, mengurangi pengeluaran untuk sosial seperti CSR, tunjangan pimpinan dikurangi, mengurangi biaya perawatan gedung dan mesin dari satu bulan sekali menjadi dua bulan sekali,  mengurangi belanja barang, dan lain-lain. Hal ini diharapkan akan mengurangi beban perusahaan.
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